BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

6.1.1 Kesimpulan Analisa

Pada bagian akhir dari adanya penelitian ini, akan dijabarkan beberapa
hal dari beberapa Analisa yakni kesimpulan Deret waktu, Kesimpulan
Analisa Wujud Ruang Permukiman, dan Kesimpulan Proses Transformasi
Ruang Permukiman. Demikian hal tersebut dapat dilihat sebagai berikut.

6.1.1.1 Kesimpulan Analisa Deret Waktu Fase Perkembangan

Kesimpulan yang dapat diambil dari Analisa Deret waktu pada Bab
Analisa dan Pembahasan adalah ditemukannya peristiwa-peristiwa
perkembangan dan perubahan Ruang yang dimulai pada tahun 1890 sampai
dengan 2021. Rentang waktu tersebut ialah 120 tahun yang dibagi menjadi
per Dekade (persepuluhan tahun) sehingga memiliki jumlah 12 Dekade.
Dalam pada itu, analisa deret waktu akhirnya mengeluarkan Fase
perkembangan ruang pada Kampung Mambulau sebanyak 5 Fase yang
rentang waktunya secara konstruktif dapat dilihat sebagai berikut:

1. Fase 1: sebelum tahun 1890

2. Fase 2: tahun 1890-1909 (2 Dekade)

3. Fase 3: tahun 1910-1969 (5 Dekade)

4, Fase 4: tahun 1970-1989(2 Dekade)

5. Fase 5: tahun 1990-2022 atau sampai sekarang (3 Dekade)

Kelima fase tersebut muncul dan ditetapkan dari adanya elemen ruang
permukiman yang mengalami perubahan dan perkembangan. Demikian akan
hal fase tersebut menjadi hal penting dalam menentukan wujud ruang
permukiman dengan setiap perubahannya sehingga dari banyaknya
perubahan, menjadi dikenal dengan istilah Transformasi.

6.1.1.2 Kesimpula Analisa Wujud Transformasi Ruang
Permukiman
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari Analisa Wujud Ruang
Permukiman adalah ditemukannya perubahan wujud (arsitektur) rumah
tinggal sebagai elemen utama dari permukiman serta perkembangan dan
perubahan aktivitas atau pola yang menjadi wujud ruang permukiman.
Mengenai hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.

A Transformasi dan Wujud Elemen Ruang
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Menurut Doxiadis, The container merupakan wujud fisik
elemen dasar ruang permukiman yang mencakup alam, Jalur, rumah
dan fasilitas. Berbagai elemen tersebut menjadi tolak ukur terciptanya
5 fase perubahan. Sedangkan mengenai berbagai wujud ruang atau
elemen ruang yang telah ber-Transformasi pada tempat ini dapat
dilihat pada bagian berikut.

1. Transformasi Jaringan atau Jalur

Pergerakan (Network)

Perkembangan dan Transformasi jaringan pada
tempat penelitan berkembang dan terbagi menjadi Jalur atau
jaringan darat dan jaringan perairan. Jalur perairan merupakan
jalur pertama yang ada ditempat ini.

2. Transformasi Bentang Alam (Nature)

Bentang alam paling utama yang mengalami
perubahan adalah sungai. Sungai adalah jalur untuk
pergerakan transprtasi air sebelum berkembangnya jalan
darat. Peranan sungai yang amat vital membuat adanya
perubahan bagi jalur sungai.

3. Transformasi Rumah (Shell’s)

Wujud utama yang selalu mengalami perubahan
adalah rumah tinggal. Diketahui bahwa setiap fase wujud
ruang permukiman, rumah tinggal selalu mengalami
perkembangan.

4. Transformasi Fasilitas Perdagangan (Shell’s)

Rumah tinggal yang mengalami perubahan pada
akhirnya membuat segala fasilitas-fasilitas disekitarnya
termasuk fasilitas perdagangan juga beberapa kali mengalami
perubahan.

5. Transformasi Fasilitas Peribadatan (Shell’s)

Tempat peribadatan yang terdapat pada Kampung
Mambulau mengalami perubahan yang juga berkaitan dengan
perkembangan masyarakat beragama Islam di Mambulau
sebagai golongan organisasi Muhammadiyah dan NU
(Nahdatul Ulama) atau golongan ‘Kaum Muda’ dan ‘Kaum
Tua’.

6. Transformasi Fasilitas Pendidikan (shells’)
Beberapa fasilitas pendidikan yang ada pada
Kampung Mambulau mengalami perubahan yang dipengaruhi
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oleh adanya dinamika keruangan dan kepentingan

keadministrasian.

Berdasarkan hasil kesimpulan, maka bagian-bagian atau
elemen ruang yang mengalami Transformasi pada Keluraham
Mambulau dapat dilihat pada Illustrasi Gambar berikut.



TRANSFORMASI HUNIAN

Rumah Betang di Hampatung
menjadi Fase Acuan awal untuk
permukiman G Mambulay,
dimana suku Dayak awalnya
bermukim di Rumah Betang.

Rumah tinggi atau Huma
Gantung Menjadi rumah hasil

atau perkembangan
sejak terbukanya Kanal. Rumah
tinggi juga menjadi perubahan
dari rumah betang.

| HUMALINTING |
Rumah  Lantng  menjadi
perkembangan elemen ruang
permukiman yang dibawa oleh
‘Suku Banjar.

Rumah par merupakan
hasil modifikasi atau adaptasi
masyarakal tyang  awalnya
tinggal diatas dan tepian sungai,
terhadap peristiwa  kejadian

Rumah Daratan merupakan
rumah-umah  yang  sudah
berbentuk  Konvensional, dan
umumnya sudah berorientasi ke
Daratan.

TRANSFORMASI JALUR SUNGAI

Jalur sungai Kapuas-Murung
merupakan jalur utama bagi
pemerintah Belanda maupun
pihak luar yang ingin mencapai
Kuala Kapuas dari

Banjarmasin.
\

5 Tergalinya Anjir yang
= mengentaskan Sungai Kapuas
Murung dan Sungai Barito
menghubungkan Kuala Kapuas
dengan Banjarmasin  melalui

A Jalur sungai.

T sauwR suwe |

Jalur sungai terusan anjir yang
digunakan  sebagai jalur
mobilisasi utama masyarakat.

S,

Jalur sungai yang dulu menjadi
Jalur utama pada segala tempat

Darat

Gambar 6.1.1

TRANSFORMAS|I RUANG PERMUKIMAN

TRANSFORMASI JALUR DARAT

| TERHUBUNG DENGAN SUNGA!
Masyarakat diatas sungai anjir
membutuhkan  ruang  untuk
dapat terhubung ke berbagai
tempat menggunakan jaringan
darat.

[ |

Muncul elemen baru yaitu titian
sebagai  bentuk  adaptasi
perubahan transportasi sungai
ke transportasi darat

Munculnya  jembatan ~ STM
sebagai  sistem  penghubung
jaringan atau jalan darat diatas
sungai terusan anjir.

Transformasi Ruang (Elemen) Permukiman

Renovasi  Jembatan ~ STM
membuat muncul jembatan baru
agar dapat dilalui kendaraan atau
mobil-mobil.
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TRANSFORMASI RUANG PERIBADATAN

TRANSFORMASI|I ELEMEN RUANG PERMUKIMAN

| MASAD PERTAMA DI MUARA ANJIR

MushollaMasjid  Pertama  di
Kuala Kapuas merupakan hasil
dari asimilasi Suku Banjar dan
Suku Dayak setempat.

MASJID PERTAMA DIPINDAHKAN KE UTARA

Dipindahkannya Masjid Pertama
ke arah Ulara agar berdekatan
dengan kelompok masyarakat
Muhammadiyah.

Masyarakat yang ada pada ruang
darat  (jalan  transkalimantan)
maupun  masyarakat  mayoritas
golongan NU akan beribadah pada
Masjid Darul Aman.

TRANSFORMASI PENDIDIKAN

| SEKOLAN RAKYAT

Adanya keinginan masyarakat
untuk  mengenyam  pendidikan
dan Ada kesepakatan
pemenintah dengan masyarakat
membuat dibangunnya Sekolah
Rakyat

| BEKOLA NEGERI |
Sekolah Rakyat yang terdampak

erosi  dipindahkan  menjauhi
sungai

TRANSFORMASI RUANG

Pasar Inpres  menggantikan
keberadaan pasar terapung yang

sering terancam  gelombang
tinggl. ----------------------------- SUNGAI ANJIR MEMILIKI LEBAR 10-20M

PERDAGANGAN

| PERDAGANGAN SEMI TRADISIONAL-MODERN
DI KORIDOR JALAN TRANS KALIMANTAN

Kapal-kapal ~yang  sedang
bertambat di Muara Anjir dalam
menunggu air yang pasang
pada pertengahan anjr sehingga
dihampiri  pedagang  Pasar
Terapung.

Masyarakat setempat membuat
rumahnya  sebagai  tempat
berdagang juga dengan konsep
semi tradisional-moderen pada
koridor jalan trans kalimantan

Ramainya aktivitas perairan
(terutama  speedboat) yang
mulai ramai melalui sungai Anjir.

Pasar Kamis berada di tepian
Sungai Terusan Anjr.

___________________________ SUNGAI ANJIR MEMILII LEBAR 80-100 M.
Pelebaran sungai dikarenakan
m bew kemudi g beisk?' o
- i o emudian s
PASAR KAMIS DILAKUKAN DI TEPIAN ‘ s e sungai - -
'SUNGAI KAPUAS-MURUNG

Perpindahan ~ Pasar  Kamis
dikarenakan erosi pada Sungai

Terusan Anjir.
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FASE

FASE
1

Pada gambar sebelumnya yang menampilkan elemen-elemen
ruang yang mengalami transformasi, berikut merupakan konsistensi
dari elemen permukiman yang secara detail dan beruntun mengalami
transformasi maupun yang tetap ada ditengah peristiwa transformasi
yang terjadi.

Table 6.1.1

Konsistensi Elemen Permukiman dari hasil analisa

ELEMEN RUANG SHELL’S NATURE NETWORK Eksistensi
Rumah Betang (di N
Hampatung)
Hutan Rakyat N
Sungai Kapuas N
Murung

FASE

Rumah tinggi

Masjid Jami (pertama)
Sungai Terusan Anijir
Hutan Rakyat Tetap ada/tidak
Sungai Kapuas N N terjadi  perubahan
Murung ruang

P

Berkembang/
7 berubah

<< |

FASE

Pasar Terapung
Pasar Kamis
Sekolah
Muhammadiyah
Sekolah Rakyat

Komplek Kantor
Kehutanan

Rumah Lanting

Perumahan Rakyat
Hutan Rakyat \
Sungai Terusan Anjir v N Tetap ada/tidak

Sungai Kapuas N N terjadi  perubahan
Murung ruang

Rumah Tinggi v

Berkembang/
berubah

22| 2 | 2| < [=|<

FASE

Rumah Panggung N
(dari rumah lanting)
Rumah Panggung
(dari rumah tepian v
anjiir)

Rumabh biasa (dari
rumah tinggi)
Pasar Kamis
Pasar Inpres

SDN 1 Mambulau
Jembatan ‘STM’ N
Sungai Terusan Anjir N
Masjid Jami Tetap ada/tidak
Sungai Kapuas- terjadi perubahan
Murung ruang

Berkembang/
Berubah

2|22 2

< <

FASE

Dermaga Ferry N
Jalan Trans N
Kalimantan
Jembatan Sare Pulau N Berkembang/
SDN 2 Mambulau v B
Rumah Konvensional N

(Darat)
Perdagangan semi N
tradisional-modern
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FASE \ ELEMEN RUANG SHELL’S NATURE NETWORK Eksistensi
Masjid Darul Aman \

Wisata tepian sungai N
Titian (iembatan) N
perumahan

Jembatan Mambulau - N
Bataguh

Sungai Terusan Anjir N N
Sungai Kapuas-

Murung N Y
Hutan rakyat \/ Tetap  adaftidak
Pasar Kamis terjadi  perubahan
Pasar Inpres ruang

Rumah Panggung
SDN 1 Mambulau
Masjid Jami Mambulau
Sumber: Hasil Analisa, 2023

)= |=]

B. Pola Perkembangan Pemanfaatan Ruang

Menurut Rapopport (1989) Pola adalah fenomena atau suatu
peristiwa yang dapat diartikan sebagai kegiatan. Maka itu, pada
bagian kesimpulan ini, secara garis besar pemanfaatan ruang yang
berubah dan berkembang pada kampung Mambulau telah berlangsung
pada wujud-wujud ruang yang ada di ruang tepian sungai, ruang diatas
sungai, dan ruang daratan. Secara jelasnya dapat dilihat sebaga
berikut.

1. Ruang Tepian Sungai

Pada bagian ini, tepian sungai diartikan sebagai garis
terluar sungai, yaitu sempadan sungai. Sehingga yang
dimaksud dengan tepian sungai pada kawasan ini adalah
wilayah garis sempadan sungai yang memiliki jarak 100meter
keluar (menjauhi sungai) dari tepi Kkiri atau kanan palung
sungai. Ruang tepian sungai menjadi ruang yang sering
dimanfaatkan sebagai keberlangsungan aktivitas-aktivitas
seperti keberlangsungan perdagangan dan rumah-rumah
tepian sungai sejak awal perkembangannya.

2. Ruang (diatas) sungai

Aktivitas masyarakat yang selalu melaksanakan
berbagai macam kegiatan utamanya pada ruang sungai
membuat ruang sungai itu sendiri menjadi suatu wujud dan
bentuk atas perilaku dan karakater manusia dalam
memanfaatkan ruang yang selalu berorientasi pada sungai
seperti jalur transportasi, hunian, dan aktivitas perdagangan
yang berada pada sungai.

3. Ruang Daratan
Tipologi ruang ini pada dasarnya merupakan ruang
yang baru terbentuk sejak mulai adanya pembangunan jalur
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darat penghubung Kuala Kapuas-Banjarmasin, yaitu jalan

Trans Kalimantan. Sejak adanya perkembangan jalan darat,

elemen permukiman dari tepian sungai mulai beralih dengan

mulai munculnya aktivitas pemanfaatan ruang darat pada
koridor jalan ini. Pembangunan jalan Trans Kalimantan
merupakan tolak ukur penting terhadap perkembangan
seluruh wilayah secara makro. Dengan demikian, ruang darat
akhirnya mengalami beberapa perubahan terhadap elemen

permukiman yang pada awalnya masih terkonsentrasi di

ruang sungai dan ruang tepian sungai.

Sedemikian rupanya dinamika perkembangan pemanfaatan
ruang pada wilayah penelitian yang telah dianalisa maka, mengenai
gambaran terhadap perkembangan tipologi atau pemanfaatan ruang
pada bagian ini dapat dilihat sebagaimana gambar illustrasi pada
Gambar 6.1.2
Ilustrasi Transformasi dan Perkembangan ruang.



TRANSFORMAS|I DAN PERKEMBANGAN TIPOLOGI RUANG PERMUKIMAN

Sam= Somm= N
RUANG TEPIAN
RUANG SUNGAI SUNGAI RUANG DARATAN
Pasar Apung 3'1';' l(ll‘;:)l’uﬂv R(u:n;;) :x::(zx
(1520 tepian sungai ) —
Betang
Rumah lanting  Rumah Pillar (‘;‘:‘;‘;*_‘l:;;::) Aba:k;;)i;ual—

(1960an) (1‘370—‘990.-){\)
1

Jalan Transkalimantan
(1990an)
Rumah Biasa/Daratan
(1990-2000an)

Rumah Biasa/Daratan
(>2400)

BT ) o]

SEJAK FASE KE 3 SEJAK FASE KE 1 SEJAK FASE KE 5
(1920) (1890-1909) (1990-2022

Gambar 6.1.2
Ilustrasi Transformasi dan Perkembangan ruang
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C. Studia perkembangan

Pada bagian penelitian ini melalui hasil analisa yang telah
dilakukan akhirnya juga mengeluarkan bentuk stadia perkembangan
seperti pada gambar yang telah ditampilkan pada bagian sebelumnya.
Tentunya Stadia perkembangan yang telah ditemui pada wilayah
penelitian ini meliputi ruang sungai, ruang tepian sungai, dan ruang
daratan. Secara berurutan, penggunaan lahan pada setiap fase
perubahan ruang sedikit mengalami perubahan. Meskipun
terlihat/tampak sedikit perubahannya, tetapi dari perubahan tersebut
lumayan berarti untuk peristiwa yang telah terjadi dalam skala yang
cukup kecil dari setiap fase ke fase seterusnya. Setiap fase memiliki
faktor yang berbeda beda dalam mengubah elemen permukiman
tersebut, tetapi biasanya terdapat satu triger yang akan mengubah pada
percikan perubahan elemen ruang permukiman yang terus menerus
terjadi. Berdasarkan hal yang telah di sampaikan maka mengenai
stadia perkembangan di wilayah penelitian dapat dilihat sebagai
gambar berikut.
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Fase pertama sebagal fase acuan perkembangan yang ada pada Kampung Mambulau pada awalnya. Dalam
wujud p Mambulau masih pakan keadaan fisik alami dengan adanya huian belukar
dan sungai Kapuas Murung Namun disebelah/diutara Kamp Mambulau yaitu kamp Hamp

terdapat rumah Betang sebagai permukiman masyarakat..

Fase kedua sebagai fase perintisan yang Mambulau mulai berkemb dengan
terbukanya Anjir atau Kanal yang menghubungkan Kuala Kapuas dengan Banjarmasin sehingga muncul
Rumah-rumah tinggi dan fasilitas peribad: g Islam pada Muara dari sungai Anjir
tersebut.

Fase ketiga sebagai fase perkembangan yang cukup berarti bagl kampung ini yang berawal dari adanya
pemindahan Masjid pertama dari Muara Anjir ke Utara, seperti Pasar
terapung dan Pasar Kamis, Sekolah Rakyat, rumah lanting Kantor Kehufanan Perumahan Rakyat, dan
Sekolah Muhammadiyah. Inilah fase dimana Kampung Mambulau dikenal dulunya sebagai Bandar
Perdagangan Kuala Kapuas dan juga akrab dikenal dengan Kampung Melayu.

Fase keempat adalah fase dimana satu Kesatuan perkampungan ini mengalami dinamika keruangan. Ruang-
ruang yang telah tersusun sebagai elemen permukiman Kampung Melayu ini semenjak ramainya lalu lintas
pera|ran, banyak mengalami perubahan yang dimulai dari terjadinya erosi pada sungai Anjir khususnya.

rjadinya erosi tersebut, h h tepian sungai anjir berubah menjadi rumah panggung, pasar
kamis berubah tempat, rumah lanting berubah menjadi rumah panggung, pasar terapung berhenti beroperasi
dan digantikan menjadi pasar inpres, sekolah rakyat yang ada ditepian sungai Anjir dipindahkan ke Daratan,
dan rumah-rumah tinggi yang ada di tepian sungai berubah menjadi rumah tunggal.

Fase kelima adalah fase dimana perkembangan ruang Darat sedang mengalami perkembangan yang diawali
dengan adanya pennnsan jalan Trans Kalimantan sehingga terbangunnya dermaga ferry untuk

kat diatas sungai Kapuas Murung, mulai adanya pertumbuhan rumah-
rumah konvensional di Daratan atau Koridor Jalan, perdagangan semi tradisional-modem, pertumbuhan
wisata tepian sungai dan tentunya jalan transkalimantan yang sudah berhasil di rintis.

Bagan 6.1.1 lllustrasi Stadia perkembangan
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6.1.1.3 Kesimpulan Analisa Proses Transformasi Ruang
permukiman
Kesimpulan Proses Transformasi Ruang permukiman atau elemen
permukiman pada Penelitian ini akan dijelaskan berdasarkan 5 fase
perubahannya yaitu sebagai berikut.

A Kesimpulan Analisa Proses Perubahan 1

Kesimpulan yang didapat mengenai proses perubahan 1
(wujud ruang Fase 1 ke Fase 2) adalah dengan dimulainya beberapa
pengaruh dari hubungan suku Dayak dengan Kerajaan Banjar dan
Pemerintah Belanda sehingga tergalinya sungai Anjir untuk
menghubungkan jalur perhubungan Kuala Kapuas dengan
Banjarmasin. Dari hal tersebut rumah Betang beralih corak menjadi
Permukiman Biasa. Pengaruh lainnya adalah adanya peraturan agar
rumah betang tidak dibangun lagi karena seluruh suku Dayak sudah
melakukan perjanjian damai dan pemerintah Belanda menjamin akan
menangani setiap perkampungan.

B. Kesimpulan Analisa Proses Perubahan 2

Kesimpulan yang didapat mengenai proses perubahan 2
(wujud ruang Fase 2 ke Fase 3) adalah perpindahan satu-satunya
fasilitas permukiman yaitu Masjid yang lokasinya pernah berada di
Muara Anjir. Selanjutnya pada Fase ke 3 inilah Kampung Mambulau
berkembang menjadi Bandar Perdagangan serta dikenal sebagai
Kampung Melayu.

C. Kesimpulan Analisa Proses Perubahan 3

Kesimpulan yang didapat mengenai proses perubahan 3
(wujud ruang Fase 3 ke Fase 4) adalah dinamika keruangan yang
menyangkut hampir seluruh elemen ruang di Kampung ini. Semuanya
berawal Kketika jalur sungai Anjir sangat ramai dilalui, dan sehingga
aktivitas dan elemen ruang permukiman pada kampung Mambulau
mengalami perubahan dengan wujud-wujud yang umumnya beralih
corak dan berpindah tempat.

D. Kesimpulan Analisa Proses Perubahan 4

Kesimpulan yang didapat mengenai proses perubahan 4
(wujud ruang Fase 4 ke Fase 5) adalah terjadi perubahan pemanfaatan
ruang yang mengarah ke Darat. Rumah-rumah Konvensional sudah
mengisi ruang daratan karena adanya Perkembangan Jalan
Transkalimantan yang terbangun melintasi Kampung Mambulau.
Dengan hal tersebut, perkembangan atau modernisasi bagi tempat ini
juga dapat dirasakan dengan munculnya rumah-rumah tempat tinggal
yang sudah berorientasi ke daratan yang memiliki dua fungsi, sebagai
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tempat tinggal dan tempat berdagang. Selain itu, dalam rangka
menyesuaikan perkembangan ruang darat, rumah-rumah diatas sungai
Anjir pada Fase ke-5 tidak mengalami Transformasi atau tidak terjadi
perubahanan orientasi menjadi membelakangi sungai namun, yang
mengalami perubahan adalah Jalur Penghubung antar rumah-rumah
tersebut, yaitu jembatan titian.
Berdasarkan hal yang telah dijelaska mengenai kesimpulan-
kesimpulan proses perubahan ruang dari setiap fasenya maka dari penjelasan
tersebut akan lebih mudah dipahami dengan melihat pada gambar berikut ini.



L3
\
LY Adanya hubungan suku % X
\ Dayak di Kuala Kapuas [ Y— kY \
% Bl dzn;ﬁnB:e;nerintalh b \
\ elanda njarmasin \ i ey SN
______ \\ Perjalanan dari \\ Tergalinya Sungai Anjir . \
\ Banjarmasin terlalu jauh \
\ menuju Kuala Kapuas @~~~ -+
5 apabila melalui sungai
\ Kapuas-Murung \

\ \ FASE 2 (1890-1909)
Penduduk pendatang \ Terbentuknya

\ suku Banjar mulai @----~ \ Musholla/Masjid di Muara @
\ memasuki Kuala kapuas \ Anjir

WuJuD
TRANSFORMASI
RUANG

WUJUD PROSES
SEBELUM PERUBAHAN

Hutan Belukar @----~/

4 Adanya Intervensi dan keinginan 7

i Belanda terhadap suku Dayak /
) supayatinggal menetap pada suatu (@----~*

ll permukiman (dim perjanjian Tumxan% /

F, noi 4
/ 7
/ 7
Il I’ . ll
Munculnya Rumah @ ===~~~
III ll’ Tinggi/Huma Hai /
/ 7 /
/ 1] /
7 Terbit suatu peraturan yang ¥ .
¢ mewajibkan setiap Kepala Keluarga 7 ]
Rumah Betang .“' = ,l untuk membuat rumah tunggal .—---—I'- ,'
’ untuk Keluarga kecil 7 7
4
; ;] 7
! 1 4
Bagan 6.1.2

Proses Transformasi ruang permukiman ke 1
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6.1.2 Kesimpulan Akhir atau Keluaran dan beberapa justifikasi

Pada bagian ini, akan dibahas sedikit mengenai pembenaran atau hal-
hal yang menjawab isu atau permasalahan dalam penelitian. mengenai hal-hal
tersebut, akan dijelaskan mengenaik beberapa Justifikasi berikut.

6.1.2.1 Terhadap Tata Ruang

Output yang dihasilkan terhadap tata ruang adalah sebuah pandangan
atau pengetahuan untuk melakukan perencanaan kedepannya pada Kelurahan
Mambulau, Kuala Kapuas atau kawasan permukiman lainnya yang
berorientasi ke sungai, bahwa sebagai perencana harus mempertimbangkan
beberapa hal dalam merencanakan sebuah kawasan atau kota agar konflik atau
tranformasi ruang yang kurang baik pada ruang dapat diminimalisir. Beberapa
hal yang dapat dipertimbangkan dari adanya penelitian ini, yaitu:
Pengaruh politik
Pengaruh Budaya
Faham antar masyarakat
Kerukunan masyarakat
Intensitas pada ruang itu sendiri
Pengaruh jaringan atau jalur transportasi
Modernisasi atau dari perkembangan ruang itu sendiri.

NogokrwpdpE

6.1.2.2 Justifikasi Proses Transformasi

Seperti yang telah diketahu pada hasil analisa, proses transformasi
terjadi dengan beberapa kriteria, kriteria tersebut adalah disaat elemen dari
ruang tersebut berubah bentuk, berpindah tempat, dan terjadi perkembangan
bentuk elemen dan atau perluasan bentuk lahan. Maka, dari hasil analisa
terdapat beberapa hal yang perlu diklarifikasi mengenai sebab-sebab
terjadinya perubahan atau transformasi yang didasarkan oleh teori atau
pernyataan dari tulisan-tulisan yang mendukung penelitian ini, yang dapat
dilihat sebagai berikut.

A Proses Transformasi 1

Proses transformasi yang pertama, dengan berubahnya rumah
Betang di Hampatung sebagai permukiman keluarga dan permukiman
orang satu kampung (dulunya Mambulau bagian dari Hampatung)
yang terjadi pada saat tergalinya terusan anjir atau jalur sungai pada
tahun 1891 yang pada akhirnya membawa proses mengkota yang baru
untuk Kuala Kapuas sehingga muncul rumah-rumah yang tunggal
bagi setiap kepala keluarga. Statement tersebut merupakan fakta yang
terjadi untuk penelitian ini. Teori pendukungnya ialah menurut buku
sejarah Kapuas (2006), ada sebuah peristiwa besar di pedalaman
Kalimantan yaitu peristiwa Perjanjian damai Tumbang Anoi yang
dilaksanakan pada tahun 1894. Agenda perjanjian tersebut akhirnya
mengeluarkan hasil keputusan agar seluruh suku Dayak untuk
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menghentikan budaya peperangan sesama suku (Kayau). Politik
belanda untuk mempengaruhi orang-orang Dayak akhirnya berhasil.
Selanjutnya karena budaya Kayau sudah tidak dilakukan maka,
masyarakat tidak perlu kembali membangun atau tinggal di rumah
Betang, sehingga Belanda menganjurkan untuk jangan tinggal
berpindah-pindah lagi dan setiap kepala keluarga harus membangun
rumah tunggal untuk keluarganya sendiri. Maka dari itu dengan
mengikuti anjuran Belanda yang menilai bahwa rumah Betang adalah
rumah yang komunal dan akan rawan terkena penyakit bagi keluarga
yang tinggal didalamnya, maka masyarkat mulai membangun rumah
yang tunggal. Keputusan atau peraturan yang mewajikan setiap
keluarga untuk membangun rumah tunggal sebagai bentuk
transformasi dari rumah Betang tersebut juga tertuang dalam
peraturan Staatblad tahun 1900an awal (menurut buku Kebudayaan
Dayak: Aktualisasi dan Transformasi, 1994).

Dari berbagai pendapat tersebut, proses transformasi yang
terjadi telah sesuai dengan teori yang digunakan dari Bakti Setiawan
(2020) tentang faktor internal dan eksternal yang dipengaruhi
intervensi kebijakan, perencanaan, program, dan tindakan-tindakan
yang dikoordinasikan oleh pihak pemerintah atau penguasa.

B. Proses Transformasi 2

Proses transformasi yang kedua, dengan diawali perpindahan
Masjid di Muara anjir keutara merupakan bentuk respons terhadap
masuknya kriteria masyakarat ‘pendatang’ yang kemudian
berpengaruh terhadap segregasi kecil antar penduduk kampung
Mambulau. Lebih-lebih, salah satu organisasi yang mulai muncul
pada tahun 1912 mungkin erat kaitannya dengan julukan kampung
Mambulau juga sebagai Kampung Muhammadiyah pertama di Kuala
Kapuas. Ditambah, pada perubahan fase tersebut juga minimbulkan
banyak elemen permukiman yang pada akhirnya membuat wilayah
studi ini menjadi sangat berkembang, dengan munculnnya masyarakat
pendatang dari wilayah Banjar yang mulai mendiami Muara Anjir dan
atau kampung Mambulau dengan membawa budaya bermukimnya
juga. Terkait dengan hal tersebut, dapat saja masuk sebagai faktor
sosial-kultural yang menjadi trigers terhadap peristiwa yang dikaji.

C. Proses Transformasi 3

Proses transformasi yang ketiga, adalah perubahan yang
terjadi dengan dimulainya aktivitas moda transportas yang semakin
intens melalui sungai terusan anjir. Catatan sejarah terbentuknya
Kalimantan Tengah dan Kota Palangkaraya membuktikan bahwa
disaat Kalimantan Tengah belum terbentuk, pusat pemerintahan serta
kantor-kantor persiapan pembentukan Kalimantan Tengah masih
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berada di Banjarmasin. Barulah pada tahun 1957, pada saat Presiden
Indonesia yaitu Soekarno meresmikan pembangunan di Kalimantan
Tengah segala macam bentuk aktivitas mulai bermigrasi ke
Palangkaraya sebagai pusat atau ibukota Provinsi Kalimantan
Tengah.

Ramainya Aktivitas-aktivitas transportasi air dengan adanya
speedboat yang pulang pergi Banjarmasin-Palangkaraya inilah yang
pada akhirnya membuat sungai terusan Anjir mengalami erosi akibat
gelombang yang ditimbulkan oleh aktivitas speedboat. Statement
yang dapat mendukung fakta yang terjadi tersebut dapat dibuktikan
dengan teori Arsyad (2000) bahwa 3 faktor dari 5 faktor terjadinya
erosi saling berhubungan dengan peristiwa yang terjadi di Mambulau.
(1) aktivitas manusia; dengan maraknya speedboat yang
menyebabkan gelombang, (2) vegetasi; yang tidak dapat menahan
gelombang, dan (3) Kondisi tanah; yang rawan terhadap gelombang.

D. Proses Transformasi 4

Proses transformasi yang keempat, adalah ketika munculnya
jalan Transkalimantan. Munculnya jalur tersebut membuat keadaan
permukiman di Mambulau mengalami perkembangan dengan
munculnya berbagai elemen permukiman yang telah menjauhi sungai
atau pada ruang darat. Teori yang dapat mendukung peristiwa proses
transformasi atau perkembangan keempat ini dapat dikaitkan
berdasarkan Sujarto (1989) yang menyatakan bahwa Ada tiga faktor
utama yang sangat menentukan pola perkembangan dan pertumbuhan
kota yaitu 1) Faktor manusia, 2) Faktor kegiatan manusia, dan 3)
Faktor pola pergerakan. Pola atau pergerakan sebagai akibat dari
perkembangan yang disebabkan oleh kedua faktor perkembangan
penduduk yang disertai dengan perkembangan fungsi kegiatannya
akan menuntut pola perhubungan antara pusat-pusat kegiatan tersebut
kembali mempengaruhi elemen-elemen permukiman yang pada
akhirnya mengakibatkan munculnya proses transformasi keempat.

6.1.2.3 Justifikasi Mambulau Pernah  Menjadi Bandar

Perdagangan

Kebenaran Mambulau yang konon sebagai Bandar Perdagangan
Kuala Kapuas terbukti dengan adanya Pasar Terapung, Rumah Lanting, dan
Pasar Kamis di Tepian sungai Anjir yang pernah Eksis pada Kampung ini
dulunya. Eksistensi bandar perdagangan tersebut berada pada Fase ketiga dan
Fase keempat. Berhentinya operasi bandar perdagangan tersebut diakibatkan
karena adanya perkembangan zaman atau modernisasi dan memang terdapat
dinamika keruangan pada saat itu. Sehingga dengan munculnya
perkembangan transportasi darat, masyarakat sudah tidak lagi melakukan
aktivitas yang intens pada ruang sungai.
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6.1.2.4 Justifikasi Mambulau Sebagai Kampung Melayu

Sebagai pembuktian kebenaran adanya Kampung Melayu, dapat
dibuktikan dengan adanya Masjid pertama yang dibangun tahun 1908 dan di
Pindahkan pada tahun 1913. Disinilah konsentrasi masyarakat suku Dayak
yang beragama Islam bermukim, dengan pusatnya adalah Masjid Jami.

Masyarakat beragama Islam di Kampung Melayu terbagi lagi menjadi
menjadi Masyarakat agama Islam yang menganut Golongan Nahdatul Ulama
(Kaum tua) dan Muhammadiyah (Kaum muda). Penyebab itulah Masjid di
Muara Anjir berpindah mendekati atau berada diantara rumah-rumah tokoh
Muhammdiyah setempat.

Secara kebetulan kampung Melayu berubah nama menjadi kampung
Mambulau disaat munculnya Fase 4, disaat administrasi Kelurahan mulai
ditegakkan pada tahun 1981. Dengan hal tersebut pula, penamaan Kampung
Melayu pada daerah ini sudah tidak digunakan dan tergantikan menjadi
Kelurahan Mambulau.

6.1.2.5 llmu Perubahan Ruang (Spatian Transformation)

Pengkajian ilmu perubahan ruang bukan ilmu baru dalam
Perencanaan Wilayah dan Kota melainkan ilmu ini menjadi bagian dari
perencanaan itu sendiri. Sebab dalam produk perencanaan tata ruang, seorang
perencana akan melakukan tahap proyeksi persekian tahun, atau umumnya
akan melakukan proyeksi yang dapat dicapai sampai dengan jangka waktu 20
tahun kedepan, atau bahkan lebih pendek dengan peninjauan kembali setiap
periode 1 perode (kurun waktu lima tahun sekali). Artinya bahwa setiap
jangka waktu 5 tahun, maka perencanaan tata ruang tersebut harus ditinjau
kembali untuk melihat adanya dinamika internal wilayah yang berimplikasi
pada rencana perubahan pemanfaatan ruang.

Perubahan pemanfaatan ruang dalam yang terjadi didalam wilayah
penelitian ini memberi perspektif bahwa perubahan pemanfaatan ruang secara
langsung tidak hanya merubah wujud struktur dan pola ruang itu sendiri,
melainkan juga telah merubah serta menjadi pintu masuknya budaya lain pada
tempat itu sendiri. Dengan kata lain, perubahan pemanfaatan ruang secara
tidak langsung turut mengubah sosial budaya masyarakat dimana peristiwa
tersebut terjadi.

Perubahan ruang atau dalam penelitian ini disebut dengan
Transformasi ruang permukiman, sekiranya dapat memberi pemahaman
bahwa peristiwa Transformasi Ruang harus terdapat Proses dan Wujud yang
telah ditentukan sebelumnya. Proses dan wujud itu akan dapat ditemukan
apabila mengenal sejarah melalui deret waktunya. Sehingga dari pada itu,
akan ditemukan fase perubahan yang akan membantu menyusun Proses dan
Wujud daripada perubahan ruang itu sendiri. Sesuai itu juga, Bakti Setiawan
(2020) menyatakan bahwa Transformasi tentu akan sulit untuk dipahami
karena memiliki jumlah perubahan yang banyak. Maka perlunya sumber
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sejarah yang pasti akan sangat membantu penelitian bertema Transformasi
Ruang.

6.2 Rekomendasi dan Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dijelaskan maka peneliti
akan memberikan saran atau rekomendasi yang kiranya akan membantu
memecahkan persoalan serta perencanaan untuk masa yang akan datang pada
Kampung Mambulau. Rekomendasi dilakukan atas dasar penelitian yang
sudah dilakukan. Adapun rekomendasi yang diberikan untuk beberapa pihak
yaitu sebagai berikut.

6.2.1 Bagi Masyarakat
Beberapa rekomendasi yang dapat peneliti diberikan kepada
masyarakat adalah pada kampung Mambulau adalah sebagai berikut.

A. Mengetahui atau Menyusun Sejarah Kampung

Mambulau

Informasi sejarah Kampung Mambulau masih belum banyak
diketahui oleh banyak masyarakat. Penulis memberikan rekomendasi
kepada masyarakat Mambulau untuk menyusun buku sejarah
Kampung Mambulau dengan ahli sejarah. Perlunya dibentuk sebuah
produk sejarah tertulis mengenai perkembangan Kampung Mambulau
nantinya akan membantu melengkapi sumber sejarah perkembangan
ruang permukiman di Kuala Kapuas yaitu sejarah Sungai Pasah,
sejarah Barimba, sejarah Hampatung, dan sejarah Mambulau yang
merupakan pusat-pusat peradaban permukiman suku Dayak pada
awalnya. Sehingga daripada itu bagi masyarakat kampung Mambulau
dapat berguna sebagai cerita bagi anak cucunya di kemudian hari.

B. Membangun Relasi dan Interaksi Positif

Masyarakat perlu saling berinteraksi antar sesama suku dan
golongan sehingga dapat bersatu dalam membentuk jaringan yang
baik. Dengan itupula apabila dibangunnya suatu ruang oleh pihak
terkait, hendaknya ruang tersebut dapat mewadahi  aktivitas
masyarakat yang memiliki latar belakang yang berbeda-beda dengan
kegiatan atau interaksi yang positif, efektif, tertata, dan sesuai rencana
tata ruang.

6.2.2 Bagi Pemerintah
Ada beberapa rekomendasi dan saran yang kiranya perlu diperhatikan
pemerintah dalam merencanakan Kelurahan Mambulau saat ini agar tercipta:

A Perbaikan Lingkungan
Dari adanya penelitian yang telah dilakukan, terdapat fase
transformasi yang kurang baik dan cenderung merugikan eksistensi
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ruang di wilayah penelitian, yakni pada fase yang ke 4, disaat hampir
keseluruhan elemen permukiman berubah. Maka dari itu, Kiranya
pemerintah dapat memberikan suatu penanganan lebih lanjut dalam
memperbaiki lingkungan khususnya terhadap permukiman tepi dan di
atas sungai yang berpotensi menjadi permukiman kumuh kedepannya.

B. Rumah Tinggi Sebagai Bagian dari Sejarah

Arsitektur dan Budaya

Peneliti merekomendasikan untuk memasukan Rumah Tinggi
sebagai salah satu Sejarah Arsitektur di Kuala Kapuas. Rumah Tinggi
yang sudah dibongkar sebetulnya tidak hanya terdapat di Mambulau,
tetapi banyak terdapat didaerah-daerah sekitar Kuala Kapuas.
Walaupun dulu sifatnya umum atau sebagai rumah biasa, tetapi
seharusnya rumah-rumah tersebut dapat turut serta menjadi bagian
dari sejarah arsitektur di Kawasan ini.

C. Pertimbangan Pembangunan Jembatan Di Atas

Sungai Kapuas-Murung

Isu Pembangunan Jembatan yang menghubungkan Kampung
Mambulau dengan Kota Kuala Kapuas di atas sungai Kapuas Murung
sebetulnya dapat disambut baik oleh masyarkat Mambulau. Hal itu
disebabkan karena mereka yang akan pergi ke Kota, tidak lagi
menggunakan Ferry dan membayar untuk jasa penyeberangan
tersebut. Sedangkan, ada juga tanggapan yang keberatan akan hal itu.
Pembangunan jembatan yang akan dibangun di Kelurahan Mambulau
nantinya akan melintangi rumah masyarakat yang berada di atas air.
Sehingga rumah-rumah tersebut harus dibebaskan atau digusur.
Rekomendasi yang diberikan dari masyarakat, hendaknya mereka
yang terdampak harus difasilitasi kembali dan diganti rugi sesuai
dengan nilai kerugian. Pasalnya meskipun mereka masyarakat
pendatang, tetapi lokasi itu dulu merupakan tempat terjadinya
aktivitas perdagangan atau sebuah bandar yang tersusun dengan
rumah-rumah lanting dan pasar terapung. Maka dari adanya rencana
tersebut dapat diperkirakan Kampung Mambulau akan memiliki
potensi Transformasi ruang permukiman kembali pada masa yang
akan datang.

D. Aktivitas Penelitian

Pemerintah harus memperhatikan dan menganjurkan banyak
penelitian yang tidak hanya dilakukan di Mambulau tetapi juga pada
kawasana-kawasan  Kuala Kapuas supaya memperbanyak
pengetahuan sehingga dapat membangun kawasan Kuala Kapuas
melalui penelitian-penelitian yang mengungkap cara penggunaan atau
pemanfaatan ruang oleh masyarakat setempat.
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6.2.3 Bagi Penelitian Selanjutnya
Guna melengkapi sedikit kekurangan pada topik penelitian yang telah
dilakukan, maka didalam penelitian ini juga penulis memberikan rekomendasi
untuk peneliti lain supaya dapat melengkapi penelitian yang penulis lakukan.
3 Tema Lebih Lanjut Mengenai Rumah Karak Betang di

Kuala Kapuas (Sungai Pasah, Barimba, Hampatung, dan

Mambulau)

Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai rumah Karak
Betang. Rumah Karak Betang memiliki arti sebagai bentuk (pecahan)
dari rumah Betang yang sebelumnya didiami oleh masyarakat satu
kampung dan kemudian berubah menjadi rumah biasa. Rumah Karak
Betang (huma karak betang) juga dapat dipahami sebagai bentuk dari
perubahan budaya sebagai bagian dari penelitian ini.
<> Tema Lebih Lanjut Mengenai Perancangan dan Penataan

Kawasan/Lingkungan Kelurahan Mambulau

Diperlukan sebuah konsep atau arahan perancangan dalam
menangani perbaikan lingkungan pada permukiman tepian dan diatas
sungai. Sejak terjadinya dinamika keruangan pada fase ke 4 sampai
dengan saat ini, kondisi lingkungan permukiman sekiranya perlu
ditata menjadi lebih baik melalui perancangan. Apabila tidak ada
perancangan untuk memperbaiki lingkungan maka pada masa yang
akan datang lingkungan tersebut tentunya akan di ‘cap’ sebagai
permukiman kumuh. Maka dari itu diperlukan konsep perancangan
lingkungan yang salah satunya dapat melalui penelitian tugas akhir
yang akan mengeluarkan konsep perancangan. Dalam hal ini penulis
merekomendasikan agar peneliti selanjutnya dapat melakukan
perancangan yang mengedepankan aspek masyarakat, sejarah, dan
regulasi yang berlaku. Konsep tersebut dapat berupa perancangan
Ruang terbuka hijau yang ada di Tepian sungai.
< Tema lebih lanjut mengenai sosial masyarakat,

kesejarahan, dan atau mungkin antropologi

Tidak hanya dari segi tata ruang, tetapi dalam penelitian ini
penulis juga merekomendasikan untuk para sosiologi yang dapat
terkait dengan penelitian ini. Para sosiologi dapat meneliti perubahan
sosial dari adanya perubahan ruang yang telah penulis lakukan.

Mengenai Tema tersebut, tentunya akan berkaitan dengan
masyarakat suku Dayak yang telah memeluk agama Islam di
Mambulau yang konon masih berkaitan dengan silsilah kekerabatan
Tamanggong Nikodemus Djaja Nagara. Sehingga daripada itu,
mungkin perlu adanya sebuah produk (catatan) yang membahas
mengenai silsilah keluarga (Zuriat) yang membuka kampung
Mambulau pada awalnya sebagai Kampung Melayu.
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K3

< Tema Lebih Lanjut Mengenai Perubahan Struktur

Ruang Atau Pusat Perkotaan Kuala Kapuas

Rekomendasi penelitian yang terakhir adalah tema Perubahan
Struktur Ruang Kuala Kapuas. Penelitian tersebut kiranya perlu
dilakukan karena seluruh elemen permukiman yang ada pada mulanya
berawal dari Sungai Pasah, Barimba, Hampatung, dan Mambulau. Di
Kota Kuala Kapuas saat ini yaitu permukiman yang dipisahkan oleh
sungai Kapuas-Murung dulu masih sepi, peradaban hanya terdapat
pada kampung-kampung yang telah tersebutkan diatas. Sedangkan,
dimungkinkan ada perubahan pusat perdagangan, disaat pasar
terapung mulai berhenti beroperasi di Mambulau. Maka dari itu, tema
penelitian akan lebih menarik dengan membahas sejarah terbentuknya
Kuala Kapuas lagi.
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